BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya tugas akhir Kreasi Motif Geometris Pada Gandang
Tambua Dengan Teknik Laminas. Berangkat dari keinginan menghadirkan
Gandang Tambua dalam bentuk modern. Dalam upaya mempertahankan karya
tradisi. Perwujudan alat musik Gandang Tambua ini  menggunakan teknik
laminasi. Selain itu perwujudan karya ini ditunjukkan sebagai alat musik yang
berfungsi atau bisa dimainkan.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan kayu surian, kayu ruyung
kelapa, kayu pulai dan kayu bayur. Dalam penciptaan karya ini melalui beberapa
proses: yang pertama yaitu pemilihan jenis dan kayu, proses ini sangatlah penting
karena kayu yang akan dijadikan Gandang Tambua harus memiliki bobot yang
ringan, selanjutnya kayu di potong sesuai ukuran dan lalu di ketam supaya kayu
sama tebal, setelah kayu di ketam-falu dipotong dengan kemiringan 20 derajad
dengan panjang masing-masing potongannya 7,3 cm, setelah kayu dipotong lalu
kayu disusun sehingga membentuk sebuah motif geometris, lalu diberi lem dan
dikencangkan menggunakan kelm selang, setelah lem kering lalu setiap lingkaran
disatukan menggunakan lem dan diberi pen supaya lebih kuat, setelah kayu
berbentuk seperti tabung lalu diketam supaya terlihat bulat sempurna, setelah itu

karya siap di finishing dan dipasangkan kulit kambing.



Penggarapan karya ini menggunakan teknik laminasi dan teknik potong
miring sehingga melahiran bentuk motif geometris seperti ceplokan, kawung,
tumpal, swastika dan mender pada badan Gandang Tambua. Bahan finishing
yang digunakan vyaitu melamine lack clear gloss, sengaja pengkarya
menggunakan bahan finishing ini karena pengkarya juga ingin menonjolkan

warna asli dari kayu supaya terlihat alami.

B. Saran

Perlu dilakukan penyajian karya ini lebih mendalam lagi untuk mengetahui
permasalahan mengenai Gandang Tambua secara mendalam lagi terutama dari
segi bunyi, bentuk dan motif yang digunakan. Selain itu juga penciptaan karya
tugas akhir ini dapan menjadi pembelajaran bagi pengkarya dan juga dapat
menjadi contoh dalam penciptaan karya yang kreatif dan inovatif dalam bidang
Kriya seni.

Semoga loporan tugas akhir ini dapat dipertanggungjawabkan dan dapat
menjadi alat penghubung antara penikmat karya dengan karya yang telah
diciptakan. Selain itukiranya dapat bermanfaat bagi perkembangan alat musik
tradisi Gandang Tambua yang ada di Minangkabau dan bagi perkembangan

kriya seni kedepannya.
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